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Abstrak  
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi melalui proses pemecahan masalah secara sistematis. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran CPS terhadap kemampuan 
penalaran deduktif matematis siswa SMP. Penelitian ini menggunakan metode kuasi 
eksperimen dengan desain randomized posttest-only control group. Sampel penelitian 
diambil dari populasi siswa kelas IX SMP Negeri 3 Tangerang Selatan yang dipilih 
secara acak menjadi kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model 
CPS dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning (PBL). Instrumen penelitian berupa tes kemampuan penalaran deduktif 
matematis. Data dianalisis menggunakan uji t dua sampel independen diperoleh taraf 
signifikan 0.001 lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa: (1) model 
pembelajaran CPS berpengaruh terhadap kemampuan penalaran deduktif matematis 
siswa, dan (2) kemampuan penalaran deduktif matematis siswa yang belajar dengan 
model CPS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model PBL. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model CPS berimplikasi positif sebagai 
alternatif pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
deduktif matematis siswa SMP. 
 
Kata kunci: Creative Problem Solving (CPS), Model pembelajaran, Penalaran Deduktif 
Matematis, Problem Based Learning (PBL), Transformasi Geometri. 

 

1. Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu fundamental yang membentuk pola pikir logis dan 

sistematis, serta berperan penting dalam membangun keterampilan abad 21 seperti berpikir 

kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Nahdi, 2019). Tujuan pembelajaran matematika di 

Indonesia, sebagaimana terlihat dalam Permendikbud No. 21 Tahun 2016, mengharapkan siswa 

memiliki sikap logis, kritis, analitis, dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa capaian penalaran matematis siswa Indonesia masih jauh dari harapan.  
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Hasil PISA 2022 dan TIMSS 2019 menunjukkan skor matematika siswa Indonesia relatif 

rendah, khususnya pada soal-soal yang menuntut penalaran tingkat tinggi dan justifikasi logis. 

Pada PISA 2022, hanya sekitar 18% siswa Indonesia mampu mencapai minimal level 2, 

sementara hampir tidak ada yang mencapai level 5-6 yang membutuhkan kemampuan modeling 

dan evaluasi strategi kompleks (National Center for Education Statistics (NCES), 2015; OECD, 

2023). Studi nasional juga menemukan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan 

menjelaskan alasan pemilihan langkah, menghubungkan informasi pada soal dengan konsep 

relevan, serta menuliskan kesimpulan sesuai proses penyelesaian (Isnaeni et al., 2018; Vebrian 

et al., 2021).  

Rendahnya kemampuan penalaran deduktif ini tidak lepas dari dominasi pembelajaran 

prosedural dan kurangnya latihan soal yang menuntut penalaran tingkat tinggi. Siswa 

cenderung berfokus pada jawaban akhir tanpa membiasakan diri melakukan justifikasi dan 

argumentasi logis (Marasabessy, 2021). Dalam konteks matematika, penalaran deduktif 

menjadi krusial karena siswa tidak hanya diharapkan mampu menghitung, tapi juga 

menjelaskan alasan setiap langkah, membuktikan kebenaran suatu konsep, dan membangun 

argumen matematis secara runtut (Sumarmo, 2010; Wulandari & Machromah, 2024). Penalaran 

deduktif juga menjadi inti dalam pembuktian matematis karena menuntut keterkaitan logis 

antara premis, definisi, teorema, dan hasil akhir (Vebrian et al., 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran deduktif siswa 

Indonesia, baik di SMP maupun SMA, masih tergolong sedang hingga rendah, dengan sebagian 

besar siswa hanya memenuhi sebagian kecil indikator penalaran (Fadillah, 2019; Saputra & 

Zulmaulida, 2021). Kesulitan ini seringkali dipengaruhi oleh ketidakmatangan prakonsep, 

minimnya latihan soal literasi, serta pembelajaran yang masih berfokus pada contoh rutin 

(Vebrian et al., 2021). Penguatan penalaran deduktif membutuhkan model pembelajaran yang 

mampu melatih siswa berpikir logis dan kreatif secara terstruktur. Salah satu model yang 

relevan adalah Creative Problem Solving (CPS). CPS dirancang untuk membimbing siswa 

melalui tahapan objektif finding, fact finding, problem finding, idea finding, solution finding, 

dan acceptance finding, sehingga siswa terlatih berpikir divergen dan konvergen, serta 

membangun argumen dan solusi kreatif (Treffinger et al., 2021). CPS telah terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk penalaran deduktif dan adaptif, 

serta membangun kebiasaan siswa dalam menyusun argumen yang valid (Herutomo & 



Prosiding Seminar Nasional FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
Volume 3 No. 1 (2026)  ISSN 2622-0121 
 

60 
 

Masrianingsih, 2019; Muin et al., 2018; Rachman & Rosnawati, 2021). Namun, kajian yang 

secara khusus menelaah pengaruh CPS terhadap penalaran deduktif siswa SMP pada materi 

transformasi geometri masih sangat terbatas (Saputra & Zulmaulida, 2021).  

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa serta menunjukkan 

peningkatan kemampuan penalaran deduktif yang lebih baik dibandingkan dengan beberapa 

model pembelajaran kooperatif lainnya. Selain itu, penerapan CPS mampu memfasilitasi 

pengembangan kemampuan penalaran deduktif siswa, meskipun implementasinya di kelas 

memerlukan pengelolaan pembelajaran yang optimal agar seluruh siswa dapat mencapai tingkat 

penalaran yang baik (Al Qifari et al., 2023; Rachman & Rosnawati, 2021; Saputra & 

Zulmaulida, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa model inovatif seperti Problem 

Based Learning (PBL) dan Inquiry Based Learning (IBL) dapat meningkatkan penalaran 

deduktif, namun belum ada kajian komparasi langsung antara CPS dan PBL di konteks SMP 

pada materi transformasi geometri (Indah, 2021).  

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih akurat 

sekaligus memunculkan kebaruan melalui penerapan model Creative Problem Solving (CPS) 

dengan pembanding PBL dalam mengkaji kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

SMP. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa SMP, 2) mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan penalaran deduktif matematis siswa SMP, 3) mengetahui 

perbedaan kemampuan penalaran deduktif matematis antara siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS) dan siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL). 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain randomized 

posttest-only control group seperti yang disajikan pada Tabel 1. Variabel penelitian ini terdiri 

atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu Model Pembelajaran Creative 
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Problem Solving (CPS), sementara variabel terikat yaitu kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa.   

Tabel 1 Desain Penelitian 
 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen (E) 

  Kontrol (K) 

X 

Y 

O 

O 

Keterangan: 

E:  Kelompok eksperimen (CPS) 

K:  Kelompok kontrol (PBL) 

X:  Perlakukan kepada kelompok eksperimen yaitu model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) 

Y:  Perlakukan kepada kelompok kontrol yaitu model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

O:  Posttest kemampuan penalaran deduktif matematis 

Sampel terdiri dari dua kelas yang dipilih secara acak dari sepuluh kelas yang tersedia, 

masing-masing berjumlah 30 siswa. Satu kelas ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS), sedangkan kelas 

lainnya sebagai kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan 

penalaran deduktif matematis yang diberikan setelah perlakuan pembelajaran untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan logis berdasarkan prinsip dan konsep 

matematika yang telah dipelajari. Untuk menilai tingkat kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa, digunakan rubrik penskoran sebagai pedoman penilaian hasil posttest yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran deduktif matematis serta diadaptasi dari 

pedoman penskoran yang dikembangkan oleh Sumarmo dengan mempertimbangkan variasi 

kemungkinan jawaban siswa (Sumarmo, 2010). Kriteria pada setiap level skor dalam rubrik 

penskoran tersebut mengacu pada rubrik yang disusun oleh Tanti yang kemudian diadaptasi 

serta disesuaikan redaksinya agar selaras dengan karakteristik jawaban siswa pada materi 

transformasi geometri (Tanti, 2022).  
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas 

dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji t dua sampel 

independen menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30 untuk menguji perbedaan 

kemampuan penalaran deduktif matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan model Creative Problem Solving (CPS) dan siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning (PBL). 
Tabel 2 Kisi – Kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Indikator Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis  No Soal 

Melaksanakan 

perhitungan berdasarkan 

aturan atau rumus tertentu 

Siswa mampu menggunakan aturan, sifat, atau 

rumus yang relevan untuk menyelesaikan 

perhitungan secara tepat. 

1a, 3a 

Menarik kesimpulan logis Siswa mampu menyusun kesimpulan yang logis 

berdasarkan informasi, pola, atau hasil perhitungan 

yang diperoleh. 

1b, 3b 

Memeriksa validitas 

argumen 

Siswa mampu mengevaluasi kebenaran suatu 

pernyataan atau argumen dengan alasan yang runtut 

dan konsisten. 

2a, 4a 

Membuktikan dan 

menyusun argumen yang 

valid 

Siswa mampu menyusun dan mengemukakan alasan 

logis berdasarkan fakta, definisi, atau sifat 

matematika yang diketahui untuk mendukung atau 

menolak suatu pernyataan. 

2b, 4b 

Menyusun pembuktian 

langsung 

Siswa mampu menyusun langkah - langkah 

pembuktian secara sistematis berdasarkan definisi, 

teorema, atau sifat yang berlaku untuk menunjukkan 

kebenaran suatu pernyataan. 

5, 6 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai 

capaian kemampuan penalaran deduktif matematis siswa pada kelas yang  menerapkan model 

Creative Problem Solving (CPS) dan kelas yang menerapkan Problem Based Learning (PBL). 
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Penyajian deskriptif ini bertujuan untuk melihat kecenderungan nilai, rentang capaian, serta 

variasi skor pada masing-masing kelompok sebelum dilakukan pengujian inferensial. 

Tabel 3 Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 
Kelas N Mean SD Min Maks 

CPS 30 69,5 13,98 35 95 

PBL 30 59,25 9,19 35 77,5 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan model Creative Problem Solving (CPS) sebesar 

69,50 dengan simpangan baku 13,98, sedangkan pada kelas kontrol yang menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) diperoleh rata-rata sebesar 59,25 dengan simpangan baku 9,19. 

Nilai minimum pada kedua kelas sama, yaitu 35, namun nilai maksimum kelas eksperimen 

mencapai 95, lebih tinggi dibandingkan nilai maksimum kelas kontrol sebesar 77,5. Perbedaan 

rata-rata dan rentang skor tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas CPS cenderung 

memiliki capaian kemampuan penalaran deduktif matematis yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa pada kelas PBL, sekaligus mengindikasikan variasi capaian yang lebih besar pada kelas 

CPS. 

Ditinjau dari aspek penyebaran data, nilai standar deviasi pada kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran skor kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa pada kelas eksperimen lebih bervariasi, meskipun tetap 

terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata. Berdasarkan keseluruhan hasil statistik deskriptif 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran deduktif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS) secara umum lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning (PBL). 
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Gambar 1 Box Plot Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Berdasarkan box plot pada Gambar 1, menunjukkan adanya perbedaan distribusi 

kemampuan penalaran deduktif matematis antara kelas eksperimen yang menerapkan model 

Creative Problem Solving (CPS) dan kelas kontrol yang menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL). Distribusi skor pada kelas eksperimen cenderung berada pada tingkat nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh posisi kotak dan nilai 

median yang lebih tinggi. Sebaliknya, distribusi skor pada kelas kontrol berada pada rentang 

nilai yang lebih rendah serta menunjukkan adanya satu nilai pencilan pada bagian bawah, yang 

mengindikasikan masih terdapat siswa dengan kemampuan penalaran deduktif matematis yang 

relatif rendah. Berdasarkan pola distribusi tersebut, dapat disimpulkan bahwa capaian nilai 

posttest kemampuan penalaran deduktif matematis siswa pada kelas eksperimen secara umum 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. 

 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data kemampuan penalaran deduktif matematis 

terlebih dahulu diuji untuk memenuhi prasyarat analisis data. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah data pada masing-masing kelompok 

pembelajaran berdistribusi normal. 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Kelas Shapiro-Wilk Interpretasi 

Statistic df Sig. 

CPS 0,971 30 0,571 Berdistribusi Normal 

PBL 0,966 30 0,443 Berdistribusi Normal 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4, nilai signifikansi data kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa pada kelas CPS sebesar 0,571 dan pada kelas PBL sebesar 

0,443, yang keduanya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, data 

kemampuan penalaran deduktif matematis pada kedua kelompok pembelajaran dapat 

dinyatakan berdistribusi normal.  

Setelah dilakukan uji normalitas, tahap selanjutnya adalah uji homogenitas varians yang 

bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians data kemampuan penalaran deduktif matematis 

antara kelas CPS dan kelas PBL. Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan uji Levene. 
 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 
Levene Statistic df1 df2 Sig. Interpretasi 

2,675 1 58 0,107 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,107, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data 

kemampuan penalaran deduktif matematis antara kelas CPS dan kelas PBL adalah homogen. 

Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas dan homogenitas data, maka penelitian memenuhi 

prasyarat untuk dilakukan uji t dua sampel independen. 

 

Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) terhadap Kemampuan Penalaran 

Deduktif Matematis 

Untuk menganalisis pengaruh model CPS terhadap kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran deduktif 

matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model CPS dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL. 
Tabel 6 Hasil Uji t Dua Sampel Independen 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Skor Posttest 

Penalaran 

Deduktif 

Equal 

variances 

assumed 

2,675 0,107 3,355 58 0,001 
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Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan penalaran deduktif matematis siswa yang belajar menggunakan 

model CPS dan siswa yang belajar menggunakan model PBL. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model CPS memberikan pengaruh yang nyata dan signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 
Tabel 7 Besaran Pengaruh Model CPS terhadap Penalaran Deduktif Matematis 

Ukuran efek Nilai Interpretasi 

Proporsi varians ( 𝒓𝟐  ) 0,163 Sedang 

 

Sebagai penguatan makna hasil, besarnya pengaruh juga dapat ditunjukkan melalui effect 

size (proporsi varians) menggunakan koefisien determinasi r². Dari perhitungan berbasis nilai t 

diperoleh r² ≈ 0,163 (≈ 0,16) yang termasuk kategori sedang (0,09 < r² ≤ 0,25). Ini berarti 

penerapan CPS memberi kontribusi pengaruh yang cukup berarti terhadap variasi skor 

kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Creative Problem Solving (CPS) lebih efektif 

dibandingkan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa. Hal ini dapat terjadi karena dalam model CPS, siswa tidak 

hanya dihadapkan pada permasalahan, tetapi juga dibimbing melalui tahapan-tahapan berpikir 

yang sistematis, mulai dari memahami masalah, menghasilkan berbagai alternatif solusi, hingga 

memilih dan mengimplementasikan solusi yang paling tepat. Proses ini secara langsung melatih 

siswa dalam menyusun langkah-langkah penalaran yang logis dan terstruktur. 

 

Pembahasan Pengaruh Model CPS dalam Mengembangkan Penalaran Deduktif 

Matematis Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran deduktif matematis siswa 

yang diajarkan dengan model Creative Problem Solving (CPS) lebih baik daripada siswa yang 

diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL). Temuan ini selaras dengan berbagai 

penelitian terdahulu yang menegaskan CPS efektif dalam menguatkan penalaran dan proses 

berpikir tingkat tinggi: CPS dilaporkan mampu meningkatkan penalaran deduktif lebih baik 

dibanding model kooperatif tertentu (Al Qifari et al., 2023), memfasilitasi munculnya penalaran 
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deduktif meski kualitasnya masih bervariasi antar siswa(Saputra & Zulmaulida, 2021), serta 

efektif ditinjau dari kemampuan penalaran dan aspek pendukung lain (Rachman & Rosnawati, 

2021). Dukungan yang lebih luas juga tampak dari temuan bahwa CPS berkaitan dengan 

peningkatan mathematical adaptive reasoning (Muin et al., 2018) dan relevan untuk 

mendorong higher order thinking skills melalui aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan 

menghasilkan solusi. 

Secara teoretis, CPS efektif karena merupakan proses pemecahan masalah yang 

terstruktur namun fleksibel, memadukan berpikir divergen dan konvergen, serta membiasakan 

masalah dirumuskan sebagai pertanyaan yang menuntun pencarian solusi secara lebih terarah 

(Foundation, 2015; Treffinger et al., 2021). Langkah - langkah CPS membuat siswa terdorong 

menyusun premis dari fakta yang relevan, memilih aturan/definisi yang tepat, lalu menguji 

konsistensi langkah hingga kesimpulan proses yang sejalan dengan indikator penalaran 

deduktif. Dengan demikian, CPS tidak hanya membuat siswa menjadi aktif, tetapi juga 

mengondisikan siswa untuk menjelaskan alasan pada setiap jawaban dan tidak sekadar 

menghasilkan jawaban akhir. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran, model CPS memberikan ruang yang lebih luas 

bagi siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi dan argumentasi. Siswa tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang melatarbelakangi setiap langkah penyelesaian. 

Hal ini mendorong siswa untuk menguji kebenaran strategi yang digunakan serta memperbaiki 

kesalahan melalui proses refleksi. Aktivitas tersebut secara langsung memperkuat kemampuan 

penalaran deduktif karena siswa terbiasa menyusun alasan yang logis dan sistematis. 

Jika dibandingkan dengan model PBL, meskipun keduanya berbasis masalah, CPS 

memiliki keunggulan dalam memberikan alur berpikir yang lebih terarah. Pada PBL, siswa 

cenderung berorientasi pada penyelesaian masalah secara umum, sedangkan CPS secara 

eksplisit mengarahkan siswa untuk melalui tahapan berpikir yang runtut. Dengan demikian, 

proses penarikan kesimpulan dalam CPS menjadi lebih terstruktur dan mendukung 

pengembangan penalaran deduktif matematis secara lebih optimal. 

Selain itu, variasi kemampuan penalaran deduktif antar siswa juga menunjukkan bahwa 

terdapat faktor lain yang memengaruhi, seperti kemampuan awal matematis, keaktifan dalam 

pembelajaran, serta kebiasaan dalam menyusun argumen. Oleh karena itu, diperlukan peran 
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guru dalam memberikan scaffolding atau bantuan yang sesuai agar seluruh siswa dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran deduktif secara maksimal. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan CPS terutama muncul 

karena sintaks CPS menyediakan scaffolding yang jelas untuk menata penalaran, mulai dari 

memperjelas apa yang diketahui dan apa yang harus dibuktikan, mengembangkan beberapa 

alternatif strategi, memilih strategi yang paling masuk akal, lalu menguatkan kesimpulan 

dengan alasan yang logis. Pola ini membantu siswa membangun argumen yang lebih runtut dan 

dapat dipertanggungjawabkan, yang merupakan inti dari penalaran deduktif matematis. Selain 

itu, ketika CPS diterapkan pada konteks materi yang menuntut ketelitian aturan dan justifikasi 

seperti transformasi geometri, kerangka CPS menjadi semakin relevan karena mendorong siswa 

mengaitkan sifat/aturan dengan representasi matematis secara konsisten, sehingga struktur 

pembuktiannya lebih kuat. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Creative Problem Solving (CPS) memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa SMP. Pembelajaran CPS membantu siswa membangun 

alur berpikir yang lebih runtut, mulai dari memahami informasi, merumuskan masalah, hingga 

menyusun berbagai alternatif strategi. Selain itu, siswa dilatih memilih solusi yang paling logis 

dan menarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga kemampuan penalaran 

deduktif matematisnya berkembang lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan 

PBL.Analisis lebih lanjut melalui pengujian statistik juga mengindikasikan bahwa perbedaan 

kemampuan penalaran deduktif matematis antara kedua kelompok bersifat signifikan, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa model CPS berpengaruh terhadap pengembangan penalaran deduktif 

matematis siswa di SMP. 

 Oleh karena itu, guru dengan dukungan pihak sekolah disarankan untuk lebih 

menekankan aktivitas yang menuntut siswa menuliskan alasan pada setiap langkah 

penyelesaian. Memberikan pertanyaan penuntun yang mengarahkan pada pembuktian 

sederhana, serta mengoptimalkan diskusi kelompok agar siswa dapat saling menguji kebenaran 

strategi dan kesimpulan. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan pelatihan pembelajaran 

inovatif dan fasilitas yang menunjang penerapan model Creative Problem Solving (CPS) secara 
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optimal di kelas. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan CPS dalam 

rentang waktu yang lebih panjang serta pada materi yang berbeda agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai pengaruh CPS terhadap kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa. 
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